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BAB V 

KESIMPULAN 
V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Profil karakteristik responden dari jenis kelamin sebanyak 111 perempuan 

(94%) , pekerjaan sebanyak 98 ibu rumah tangga (83%), pendidikan 

sebanyak 87 tamat SMP-SMA (73%) , dan pendapatan sebanyak 95 

dibawah UMR Kota Depok (80,5%).  

2. Hasil identifikasi preferensi dilihat dari 56% dari total responden lebih 

memilih obat bahan alam dengan alasan mudah didapatkan dan dibeli dari 

apotek terdekat. 

3. Hasil uji perbandingan menggunakan Mann Whitney Test terdapat 

perbandingan yang signifikan (P<0,05) dimana terdapat  dan perbedaan 

jumlah preferensi masyarakat. 

4. Hasil uji orelasi Chi square didapatkan pada faktor jenis kelamin dan 

pendapatan tidak terdapat hubungan yang signifikan (Assymp sig 2 sided 

>0,05) . Sedangkan, pada faktor usia, pendidikan, dan pekerjaan 

menunjukkan adanya hubungan signifikan terhadap preferensi pemilihan 

obat (Assymp sig 2 sided < 0,05). 

 

V.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian dengan preferensi pada faktor lain seperti faktor 

sosial budaya, faktor psikologis untuk memperdalam preferensi masyarakat 

terhadap pemilihan obat hipertensi. Selain itu diharapkan adanya penelitian serupa 

yang dilakukan di Kelurahan lain di Kota Depok mengingat prevalensi hipertensi 

yang tinggi di wilayah kota depok. Saran penelitian lain juga dapat dilakukan 

pengambilan data dengan cakupan responden yang lebih luas seperti pada pasien 

apotik, fasilitas kesehatan, ataupun komunitas kesehatan.  

 

67 

 


